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Cindy Aprilia, (2021): Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. Subjek penelitian ini adalah siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang 
beragama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah dengan jumlah 
sebanyak 277 siswa. Sampel penelitian ini menggunakan Proportional random 
sampling, dengan mengambil 25% sampel dari 277 siswa menjadi 69 siswa. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data pada menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang diperoleh persepsi siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah  dikategorikan baik dengan hasil 
66,09% berada pada rentang angka 61% sampai dengan 80%. Kesimpulannya, 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah sudah berjalan dengan baik sehingga siswa juga 
memiliki persepsi yang baik, walaupun belum mencapai hasil yang maksimal. 
 












Cindy Aprilia, (2021): Student Perception of Online Learning 
Implementation on Islamic Education Subject at State 
Senior High School 1 Rambah 
This research aimed at knowing student perception of online learning 
implementation on Islamic Education subject at State Senior High School 1 
Rambah.  The subjects of this research were students atState Senior High School 1 
Rambah. The object wasstudent perception of online learning implementation on 
Islamic Education subject. All of the eleventh-grade Muslim studentsat State 
Senior High School 1 Rambah were the population of this research, and they were 
277 students.  Proportional random sampling technique was used in this research, 
25% of 277 students or 69 students were selected as samples. Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting data. Quantitative descriptive 
analysis technique was used in this research. Based on data analysis, it was 
obtained that student perception of online learning implementation on Islamic 
Education subject at State Senior High School 1 Rambah was on good category 
with the result 66.09%, and it was on the range of 61%-80%.  It meant that the 
online learning on Islamic Education subject at State Senior High School 1 
Rambah wasrunning well so that students also had a good perception, although 
they did not achieve maximum results yet. 













 ةحول تنفيذ التعلم عبر اإلنترنت في ماد التالميذ(: تصور 0202ريليا، )فسيندي أ
 رامباه 2الحكومية مدرسة الثانوية بالالتربية اإلسالمية 
هدف إىل معرفة تصور التالميذ حول تنفيذ التعلم عرب اإلنرتنت يف بحث يال اىذ
درسة الاانوية أفراده تالميذ املرامباه.  1احلكوميةدرسة الاانوية باملالرتبية اإلسالمية  ةماد
هو تصور التالميذ حول تنفيذ التعلم عرب اإلنرتنت يف وأما موضوعو فرامباه.  1حلكومية ا
الفصل احلادي عشر الذين كانوا مسلمني يف تالميذ مجيع اجملتمع الرتبية اإلسالمية.  ةماد
بحث ال االعينة يف ىذو . تلميذا 722وعددىم  رامباه 1احلكومية درسة الاانوية امل
تلميذا  722٪ من 72بأخذ العينة ذ العينات العشوائية النسبية، م طريقة أخااستخدب
تقنيات حتليل و . تقنيات مجع البيانات ىي االستبيان والتوثيق. تلميذا 96وأصبحوا 
التحليل الوصفي الكمي. بناء على حتليل البيانات اليت مت ة البيانات باستخدام تقني
الرتبية  ةتنفيذ التعلم عرب اإلنرتنت يف ماداحلصول عليها، مت تصنيف تصور التالميذ حول 
٪ يف 99،96رامباىعلى أنو جيد مع نتائج  1احلكومية درسة الاانوية باملاإلسالمية 
الرتبية اإلسالمية  ة٪ . ىذا يعين أن التعلم عرب اإلنرتنت يف ماد09٪ إىل 91النطاق من 
يكون لدى التالميذ تصور  رامباىيسري على ما يرام حبيث 1احلكومية درسة الاانوية بامل
 .جيدأيًضا، على الرغم من أهنم مل حيققوا أقصى قدر من النتائج
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sala``h satu negara yang ikut terkena dampak 
pandemi Covid-19. Dikarenakan penderita yang terus bertambah dari hari ke 
hari, pemerintah mengeluarkan berbagai anjuran dan kebijakan sebagai upaya 
pencegahan seperti stay at home, Isolasi mandiri, physical distancing dan 
social distancing, Pembatasan Sosial Berskala Kecil (PSBK), Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB), New Normal, hingga Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 
Mendukung kebijakan pemerintah, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan beberapa surat edaran yaitu: 
Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan 
Covid-19 di Lingkungan Kemendikbud; Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan; dan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 
Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang menyatakan 
bahwa proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilaksanakan di rumah.
1
 
Maka, terhitung keluarnya surat edaran itu, proses kegiatan 
pembelajaran konvensional secara resmi berubah menjadi Pembelajaran Jarak 
                                                             
1
Fieka Nurul Arifa, “Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar dari Rumah dalam Masa 






Jauh (PJJ) atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran dalam jaringan 
(daring). 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang 
penyampaian bahan ajar dan interaksinya dilakukan dengan perantara 
teknologi internet.
2
 Pembelajaran ini dilaksanakan dengan menggunakan 
aplikasi yang dapat dilakukan dari tempat yang berbeda, sehingga dirasa lebih 
fleksibel dan aman untuk dilaksanakan pada masa pandemi ini. 
Dari sudut pandang siswa, pembelajaran daring hadir sebagai alternatif 
agar siswa tetap dapat belajar tanpa harus melakukan tatap muka di kelas, 
dapat belajar dimanapun dan kapanpun, dapat mendorong interaksi antar 
siswa, dapat melakukan interaksi dengan guru, dan dapat membantu siswa 
membentuk kemandirian belajar. 
Di beberapa daerah, pelaksanaan pembelajaran daring sudah 
berlangsung sejak 16 Maret 2020. Untuk beberapa sekolah, yang telah 
terbiasa menggunakan perangkat teknologi dalam pembelajaran, tentu tidak 
banyak menghadapi kendala karena guru dan siswanya sudah siap untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Namun, sekolah lain yang 
belum terbiasa, menghadapi banyak kendala yang berkaitan dengan kesiapan 
sumber daya manusia, keterbatasan sarana prasarana,
3
 dan belum adanya 
kurikulum yang tepat, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
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Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Booklet Pembelajaran Daring (Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 6.  
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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran di 
sekolah yang mempunyai kedudukan strategis dan signifikan dalam 
pembentukan akhlak dan karakter siswa. Sehingga bentuk dari pembelajaran 
Agama Islam ini tidak hanya tataran konsep saja, melainkan juga berbentuk 
praktik yang menuntut seseorang agar terampil dan terbiasa melaksanakan 
ibadah-ibadah yang diajarkan Islam. Maka, guru Pendidikan Agama Islam 
harus mengerahkan tenaga untuk menciptakan pembelajaran yang mudah 
dipahami sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai oleh semua siswa. 
Karenanya, ketika menggunakan pembelajaran daring, guru Pendidikan 
Agama Islam memiliki keterbatasan dalam menjelaskan materi yang 
mengharuskan praktik, sehingga membuat kegiatan pembelajaran menjadi 
kurang optimal.
4
 Kendala-kendala tersebut dapat menimbulkan persepsi yang 
berbeda bagi siswa terhadap pembelajaran daring. 
Persepsi menurut Sarlito berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh indera yang kemudian masuk 
kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya 
terwujud dalam sebuah pemahaman yang disebut persepsi.
5
 Hal ini sejalan 
dengan pendapat Bimo Walgito yang menyatakan bahwa persepsi merupakan 
sebuah proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera yang 
kemudian diteruskan ke otak.
6
 Artinya persepsi siswa itu timbul berdasarkan 
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Zikrurrahmat, “Efektifkah Media Daring dalam Pembelajaran Praktik di Sekolah?”, 
https://stkip.bbg.ac.id/bbg-news/efektifkah-media-daring-dalam-pembelajaran-praktik-di-sekolah 
(diakses pada 07 Oktober 2021, pukul 10.55). 
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Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 
2019), 86. 
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peristiwa yang dialaminya selama proses pembelajaran yang kemudian 
informasi tersebut disimpulkan. 
Untuk dapat melihat keberhasilan dan dampak dari pembelajaran 
daring, sangat penting untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa. Sebab, 
dengan mengetahui pesepsi siswa dapat membantu guru untuk mengetahui 
apa yang dipikirkan, dirasakan, dikehendaki, dan didambakan oleh siswa, 
yang akan memunculkan respon, kesan dan penilaian terhadap pembelajaran 
tersebut. Dengan mengetahui bagaimana tanggapan dan harapan siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran daring, guru dapat mengevaluasi dan 
menciptakan situasi belajar yang tepat. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah merupakan salah satu 
sekolah yang ikut melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Berdasarkan 
hasil obeservasi awal dengan metode wawancara via aplikasi WhatsApp 
dengan beberapa orang siswa kelas XI IPA, penulis menemukan beberapa 
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang ditandai dengan gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada beberapa siswa yang kurang tertarik untuk berperan aktif 
mengikuti pembelajaran daring PAI. 
2. Masih ada beberapa siswa yang merasa materi daring PAI yang guru 
berikan sulit dipahami. 
3. Masih ada beberapa siswa yang merasa strategi pembelajaran yang guru 






Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian ilmiah untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
“Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Rambah.” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Persepsi Siswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi 
merupakan tanggapan langsung atas sesuatu.
7
Sedangkan menurut 
Herdiyan Maulana persepsi adalah tahapan pemberian arti dan makna 
terhadap informasi yang masuk kedalam tubuh kita.
8
 
Persepsi siswa yang dimaksud di dalam judul adalah suatu proses 
dimana siswa menyimpulkan suatu pesan atau informasi dan pendapat 
berdasarkan pengalamannya. Wujud dari persepsi siswa yaitu 
penerimaan, pemahaman dan penilaian dalam bentuk positif atau 
negatifnya dari pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau yang dikenal juga 
dengan istilah Online learning, distance learningatau pembelajaran jarak 
jauh merupakan proses pembelajaran yang tidak terjadi kontak, dalam 
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bentuk tatap muka langsung antara guru dan siswa. Komunikasi 
berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media seperti computer, 
televisi, radio, telepon, video, internet dan sebagainya.
9
 Kata daring pada 
judul di artikan sebagai perubahan proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ke dalam bentuk digital dengan perantara internet.  
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar yang terencana 
dalam penyampaian siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 
Islam, dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
10
 
Pendidikan Agama Islam yang di maksud dalam judul adalah 
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimanakah efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Rambah? 
b. Bagaimanakah kemampuan guru melaksanaan pembelajaran daring 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Rambah? 
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c. Bagaimanakah hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Rambah? 
d. Bagaimanakah minat belajar siswa menggunakan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Rambah? 
e. Bagaimanakah persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Rambah? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan di atas, penulis membatasi 
masalah yang diteliti pada persepsi siswa tentang pelaksanaan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 
sarjana strata 1 (S1) dan untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan 
Islam (S.Pd) pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Bagi Guru, diharapkan dapat mengetahui usaha yang perlu dilakukan 
ketika melaksanakan evaluasi pembelajaransehingga tercipta suasana 
baru yang lebih kondusif dalam pembelajaran terutama mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
c. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar dan 
berpartisipasi dalam setiap mata pelajaran terutama mata pelajaran 












A. Konsep Teoretis 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Secara Etimologis, perception dalam bahasa Inggris berasal dari 
bahasa latin perceptio; dari percipere, yang berarti menerima atau 
mengambil.
11
 Dalam arti sempit, persepsi adalah penglihatan, bagaimana 
seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah 
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau 
mengartikan sesuatu. 
Persepsi menurut Sarlito berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh indera yang kemudian 
masuk kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada 
akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman yang disebut persepsi.
12
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Bimo Walgito yang menyatakan bahwa 
persepsi merupakan sebuah proses diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat indera yang kemudian diteruskan ke otak.
13
 
Sedangkan menurut Herdiyan Maulana persepsi adalah tahapan 
pemberian arti dan makna terhadap informasi yang masuk kedalam tubuh 
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 Maka, Persepsi merupakan cara pandang seseorang dalam 
menyimpulkan berbagai informasi yang didapat sekaligus 
menafsirkannya sehingga membentuk pola pikir terhadap berbagai 
fenomena yang terjadi. 
Dalam perspektif ilmu komunikasi, persepsi disebut sebagai inti 
komunikasi, dan penafsiran adalah inti persepsi. Disebut sebagai inti 
komunikasi karena kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif jika 
persepsi kita tidak akurat. Persepsilah yang akan menentukan kita 
mengabaikan atau memilih suatu pesan. Semakin sama tingkat persepsi 
antar individu, maka akan semakin mudah dan sering mereka 




Persepsi bersifat subjektif karena bergantung pada keadaan dan 
kemampuan masing-masing individu, sehingga penafsiran individu yang 
satu dengan yang lain akan berbeda. Di dalam Al-Qur’an terdapat 
beberapa ayat yang menggambarkan penginderaan dan persepsi. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Nahl ayat 78: 
                          
                    
Artinya:  dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
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Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Sajadah ayat 9: 
                             
           
Artinya:  kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 





Berdasarkan dua ayat di atas, dapat diketahui bahwa manusia lahir 
dalam keadaan tidak mengetahui, dan Allah SWT memberi alat indera 
agar manusia bisa mendapatkan pengetahuan.Alat indera yang paling 
banyak digunakan dalam proses belajar manusia adalah pendengaran dan 
penglihatan. Karenanya, semakin baik manusia menggunakannya maka 
akan semakin baik pula manfaat yang akan dirasakannya melalui alat 
indera tersebut. 
 
b. Proses Terjadinya Persepsi 
Objek akan menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat 
indera (proses fisik). Stimulus yang diterima alat indera diteruskan oleh 
syaraf sensoris ke otak (proses fisiologis). Kemudian terjadilah proses 
dalam otak sehingga seorang individu akan menyadari yang dilihat, yang 
didengar, dan yang diraba (proses psikologis). Proses tersebut merupakan 














c. Objek Persepsi 
Segala sesuatu yang ada disekitar manusia, pun manusia itu sendiri 
merupakan objek yang dapat dipersepsi. Karena banyaknya objek, maka 
objek persepsi dibedakan menjadi nonmanusia (nonsocial 
perception/things perception) dan manusia (person perception). Pada 
objek persepsi manusia, manusia yang dipersepsi mempunyai 
kemampuan-kemampuan, perasaan, ataupun aspek-aspek lain seperti 
halnya pada orang yang mempersepsi. Sehingga, orang yang dipersepsi 
dapat mempengaruhi orang yang mempersepsi. 
Hal seperti ini tidak akan dijumpai apabila yang dipersepsi itu 
nonmanusia. Karenanya pada objek persepsi, manusia yang dipersepsi, 
lingkungan yang melatarbelakangi objek persepsi, dan preseptor sendiri 




d. Indikator persepsi 
1) Penyerapan atau penerimaan terhadap objek dari luar individu 
Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra. 
Hasil penyerapan oleh panca indra tersebut akan memberikan 
gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. 
2) Pengertian atau pemahaman terhadap objek 
Setelah terdapat gambaran dalam otak, kemudian akan 
diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga terbentuk 
pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek. 








3) Penilaian atau evaluasi terhadap objek 
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, maka akan 
terbentuk penilaian dari individu. individu membandingkan 
pemahaman yang baru diperoleh dengan kriteria atau norma yang 
dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda 





e. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
1) Objek yang dipersepsi. 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor.Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 
tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu bersangkutan yang 
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 
reseptor.Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf. 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 
selain itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran.Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan syaraf motoris. 
3) Perhatian. 
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Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 




f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
1) Perhatian 
Setiap saat, banyak rangsang yang tertangkap panca indra. Namun, 
tidak seluruh rangsang ditanggapi karena individu hanya 
memusatkan perhatiannya terhadap objek tertentu yang kemudian 
akan dipersepsikan. Perbedaan fokus akan menyebabkan perbedaan 
persepsi antar individu. Beberapa faktor eksternal penarik perhatian, 
seperti: gerakan, intensitas stimuli (sesuatu yang lebih menonjol), 
kebaruan (berbeda, menarik, unik), dan perulangan (berulang kali). 
2) Set (mental set) 
Merupakan kesiapan mental seseorang untuk menghadapi suatu 
rangsangan yang akan timbul dengan cara tertentu.  
3) Kebutuhan 
Kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri seseorang akan 
mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang berbeda 
akan menyebabkan perbedaan persepsi tergantung pada minat. 
Kemauan dan pembawaan seseorang. 
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4) Sistem Nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
5) Tipe Kepribadian. 
Perbedaan tipe kepribadian masing-masing orang menjadi salah satu 




Sedangkan menurut Alex Sobur, faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang yaitu: 
1) Faktor Internal, yang berkaitan dengan diri sendiri, seperti: 
a) Kebutuhan Psikologis 
b) Latar belakang 
c) Pengalaman  
d) Kepribadian 
e) Sikap dan kepercayaan umum 
f) Penerimaan diri. 







g) Sesuatu yang baru.23 
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2. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring dikenal juga dengan istilah pembelajaran 
online (online learning) dan pembelajaran jarak jauh (distance 
learning).Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 




Pembelajaran daring menurut Mhd Isman adalah pemanfaatan 
jaringan internet dalam proses pembelajaran.
25
 Hal ini sejalan dengan 
pendapat Munir yang menyatakan bahwa pembelajaran daring 
merupakan penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
teknologi dan internet merupakan aspek utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring.Ini menyebabkan kegiatan pembelajaran daring 
tidak perlu dilaksanakan secara tatap muka, sehingga dapat dilakukan 
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b. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 
Di Indonesia, pembelajaran daring dilaksanakan dengan aturan dan 
system yang terpusat pada peraturan yang ditetapkan pemerintah. 
Pemerintah telah merumuskan dasar-dasar hukum untuk mengatur 
penyelenggaraan pembelajaran daring di masa pandemi ini, yaitu: 
1) Keppres No. 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Covid-19; 
2) Keppres No. 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Nonalam 
Penyebaran Corona Virus (Covid-19); 
3) Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A. Tahun 2020, tentang 
Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah 
Penyakit akibat Virus Corona di Indonesia; 
4) SE Mendikbud No. 3 Tahun 2020, tentang Pencegahan Covid-19 
pada Satuan Pendidikan; 
5) Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang 
Pembelajaran secara Daring dan bekerja dari Rumah dalam rangka 
Pencegahan Penyebaran Covid-19 pada Perguruan Tinggi; 
6) SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus corona; 
7) Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 tahun 2020, tentang 











c. Ketentuan Pembelajaran Daring. 
Diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia dalam surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang batasan-
batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu: 
1) Siswa tidak dibebani dengan tuntutan untuk menuntaskan seluruh 
capaian   kurikulum kenaikan kelas; 
2) Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi siswa; 
3) Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, terutama mengenai 
Covid-19; 
4) Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta 
mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar dirumah; 
5) Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik 





d. Langkah-langkah Pembelajaran Daring 
1) Menyiapkan Pembelajaran 
2) Mengelola Pembelajaran 
3) Memberikan Umpan Balik 
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4) Menyelenggarakan Teleconference 
5) Mengelola Pembelajaran Kolaboratif29 
 
e. Fungsi Pembelajaran Daring 
1) Sebagai suplemen (tambahan) 
Tidak ada kewajiban bagi peserta didik untuk mengakses materi. 
Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang memanfaatkannya 
tetap  mendapatkan pengetahuan.
30
 
2) Sebagai komplemen (pelengkap) 
Materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi 
penguatan yang bersifat pengayaan atau remedial. 
3) Sebagai substitusi (pengganti) 
Ada 3 alternatif model kegiatan pembelajaran yang dapat dipilih 
peserta didik yaitu: sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), 
sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui online learning, 




f. Sisi Positif Pembelajaran Daring 
1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa, sehingga 
lebih menarik; 
2) Lebih fleksibel waktu dan tempat; 
3) Menghemat biaya, waktu dan tenaga; 
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4) Melatih pembiasaan penggunaan teknologi informasi baru agar tidak 
gaptek; 
5) Melatih siswa lebih aktif, mandiri dan disiplin dalam belajar; 
6) Pengerjaan tugas dengan waktu yang lebih longgar; 
7) Mudah mengulang materi pembelajaran karena tersimpan dalam 
software; 
8) Ikut berperan memutus rantai penyebaran Covid-19.32 
 
g. Sisi Negatif Pembelajaran Daring 
1) Pemahaman siswa terhadap materi kurang maksimal karena 
komunikasi yang terbatas; 
2) Sangat bergantung dengan kondisi jaringan internet dan listrik; 
3) Kurang bisa mengembangkan skill publik speaking siswa; 
4) Tugas menjadi bertumpuk karena masing-masing guru mata pelajaran 
berbeda juga memberi tugas; 
5) Mengurangi interaksi dan sosialisasi antar siswa dan guru.33 
 
h. Manfaat Pembelajaran Daring 
1) Dapat membangunkomunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara 
guru dan siswa; 
2) Siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu 
dengan yang lain tanpa melalui guru; 
3) Dapat memudahkan interaksi antara siswa, guru, dan orang tua; 
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4) Sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis; 
5) Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa 
gambar dan video, dan siswa dapat mengunduh bahan ajar tersebut; 
6) Dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja 
tanpa batas waktu; 
7) Pembelajaran daring juga dapat menantang siswa dengan hal baru 
yang mereka peroleh selama proses belajar, baik interaksi dalam 





i. Media Pembelajaran Daring 
Dalam pembelajaran daring, tidak adanya aturan yang membatasi guru 
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran online. Namun, 
media yang digunakan oleh guru haruslah media yang dapat digunakan 
oleh siswa, agar komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
baik. Beberapa media online yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
online seperti WhatsApp, E-mail, Google Classroom, Edmodoo, E-
learning, Google Meet, V-Class, Zoom, Webinar, Telegram, Skype dan 
lainnya. 
 
j. Dampak Covid-19 terhadap pendidikan 
1) Keterbatasan teknologi antara guru dan siswa. 
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Kebanyakan kendala ini dialami oleh guru yang kurang paham 
dengan teknologi internet. Jika tidak bisa beradaptasi dengan cepat, 
maka guru akan terus merasa kesulitan dalam pembelajaran daring 
yang berlangsung di masa pandemi ini. 
2) Sarana dan Prasarana kurang memadai. 
Pembelajaran daring dapat terhambat jika sarana dan prasarana 
teknologi yang digunakan kurang memadai.Tidak semua siswa bisa 
memiliki perangkat teknologi yang mendukung kegiatan pembelajaran 
dikarenakan harganya yang mahal sedangkan pendapatan ekonomi 
menurun karena pandemi. 
3) Akses internet yang terbatas. 
Proses pembelajaran daring juga dapat terhambat karena akses 
internet yang belum sepenuhnya merata ke daerah-daerah yang 
terpencil. Bahkan terkadang daerah yang memiliki akses internet pun 
sering merasakan lambatnya akses internet yang ada. 
4) Kurang siapnya pengadaan anggaran. 
Anggaran perlu disiapkan dalam proses kegiatan pembelajaran 
daring, sebab biaya juga menentukan terlaksananya pembelajaran 
daring atau tidak. Ketika pembelajaran harus terus dilaksanakan, 
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3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
penyampaian kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran islam dari 
sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
36
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Islam sama. Pendapat 
ini benar jika dilihat dari segi isi atau materi. Namun, dilihat dari 
epistemology sangat berbeda. Pendidikan Agama Islam memiliki arah sebagai 
mata pelajaran atau mata kuliah, yang bersifat mengajarkan agama Islam 
dengan materi yang sudah ada yang kemudian disampaikan untuk dipelajari 
dan diamalkan. Sedangkan Pendidikan Islam merupakan pembahasan yang 
bersifat filosofis. Meski materi kajiannya sama, namun Pendidikan Islam 
lebih dalam sampai ke landasan filosofis yang menjadi landasan mengapa 
materi dalam PAI harus ada.
37
 
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam mempunyai kesamaan 
makna seperti; adanya upaya dan proses penanaman pendidikan secara 
berkelanjutan, adanya hubungan timbal balik antara pendidik dan anak didik, 
dan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir.
38
 
Di sekolah umum, Pendidikan Agama Islam memiliki visi yaitu 
terbentuknya sosok anak didik yang memiliki karakter, watak, dan 
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kepribadian dengan landasan iman dan taqwa serta nilai-nilai akhlak atau 
budi pekerti yang kokoh yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan 
perilaku sehari-hari, untuk selanjutnya member corak bagi pembentukan 
watak bangsa. 
Sedangkan misi Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
a. Melaksanakan Pendidikan Agama Islam sebagai bagian integral dari 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah; 
b. Menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan 
mengintegrasikan aspek pengajaran, pengamalan serta aspek pemahaman 
bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas diikuti dengan pembiasaan 
pengamalan ibadah bersama di sekolah, dan memperhatikan lingkungan 
sekitar serta penerapan nilai dan norma akhlak di kehidupan sehari-hari; 
c. Melakukan upaya bersama antara guru agama dan kepala sekolah serta 
seluruh unsur pendukung pendidikan di sekolah untuk mewujudkan 
budaya sekolah yang dijiwai oleh suasana dan disiplin keagamaan yang 
tinggi yang tercermin dari aktualisasi nilai dan norma keagamaan dalam 
keseluruhan interaksi antara pendidikan di sekolah dan di luar sekolah; 
d. Melakukan penguatan posisi dan peran guru agama di sekolah secara 
terus-menerus baik sebagai pendidik maupun sebagai pembimbing dan 
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Pembinaan Pendidikan Agama Islam dikembangkan dengan 
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu lingkungan 
keluarga, masyarakat dan sekolah.Untuk itu guru perlu mendorong dan 
memantau kegiatan Pendidikan Agama Islam yang dialami oleh siswa di dua 
lingkungan pendidikan lainnya (keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud 
keselarasan dan kesatuan tindak dalam pembinaannya. 
Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT; 
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia; 
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri; 
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 






Dilihat dari segi cakupan Pendidikan Agama Islam yaitu mencakup 
pendidikan yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Tuhan 
dan hubungan manusia dengan manusia, atau pendidikan yang mencakup 
ajaran dunia dan akhirat yang didasarkan Alqur’an dan hadist sebagai 
acuannya.Keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia tidaklah terwujud tanpa 






bertaqwa. Pembinaan serta tuntunan itu dilaksanakan bangsa Indonesia 
melalui proses pendidikan. Disinilah fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai 
mata pelajaran dalam program pendidikan di sekolah.Karenanya perlu 
pemahaman yang kuat dari guru tentang metodologi pembelajaran PAI yang 




B. Penelitian Relevan 
1. Ai Asiah Nuraeni, dari Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2020 
meneliti tentang “Persepsi Guru dan Siswa terhadap efektivitas pembelajaran 
daring pada Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 
Negeri 2 Tasikmalaya”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi guru 
terhadap evektifitas pembelajaran daring pada kompetensi keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Tasikmalaya tergolong baik yaitu 
mencapai 70% dan persepsi siswa juga tergolong baik yaitu 49,17%.
41
 
Dari penjelasan di atas, penelitian ini memiliki persamaan yaitu 
meneliti tentang persepsi terhadap pembelajaran daring. Dan perbedaannya 
terletak pada fokus penelitian Ai Asiah Nuraeni yaitu efektivitas 
pembelajaran. 
2. Miranda Febrina, dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
pada tahun 2021, meneliti tentang “Kesiapan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ujung Batu”. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, disimpulkan bahwa: kesiapan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Ujung Batu sangat baik. Dibuktikan dengan data 




Dari penjelasan di atas, penelitian ini memiliki persamaan yaitu 
meneliti tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.Dan perbedaannya terletak pada fokus penelitian Miranda Febrina yaitu 
kesiapan guru. 
3. Mega Berliana Yolandasari, dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga pada 
tahun 2020, meneliti tentang “Efektivitas Pembelajaran Daring dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II A MI Unggulan Miftahul Huda 
Tumang Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: pembelajaran daring di kelas 
II A kurang efektif. Pembelajaran daring pada kelas rendah kurang efektif 
karena siswa hanya diberikan tugas oleh guru, sehingga guru tidak 
mengetahui apakah siswa paham atau tidak. Pemberian tugas dari guru 
biasanya berupa perintah untuk mengerjakan tugas dan sesekali praktik.
43
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Dari penjelasan diatas, penelitian ini memiliki persamaan yaitu meneliti 
tentang pembelajaran daring.Dan perbedaannya terletak pada fokus penelitian 
yaitu efektivitas. 
4. Alfi Syukri, dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
tahun 2021, meneliti tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Aspek 
Motorik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 
Pekanbaru”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: 
hasil data observasi dan wawancara dari memandikan, mengkafani dan 
menyolatkan jenazah adalah 64% yang masuk kedalam kategori baik, dan 
terdapat peningkatan hasil data baik dengan observasi maupun wawancara. 
Maka pelaksanaan model pembelajaran ini dapat dikembangkan dan 
diterapkan dalam beberapa materi pelajaran Pendidikan Agama Islam.
44
 
Dari penjelasan diatas, penelitian ini memiliki persamaan yaitu meneliti 
tentang pembelajaran daring.Dan perbedaannya terletak pada fokus penelitian 
Alfi Syukri yaitu aspek motorik. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan operasional dari semua variable yang dapat 
diolah dari defenisi konseptual.
45
 Adapun konsep yang perlu dioperasionalkan 
adalah persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajaran daring pada mata 
                                                             
44
Alfi Syukri, Skripsi:“Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Aspek Motorik Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Pekanbaru”(Pekanbaru: Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 
45
Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: 






pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
Maka indikatornya adalah: 
1. Guru membuat video yang berisi sapaan dan materi pembelajaran. 
2. Guru membuat kontrak belajar dengan siswa. 
3. Guru memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran daring. 
4. Guru melakukan komunikasi yang baik dan efektif dengan siswa. 
5. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
6. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing respon siswa. 
7. Guru menggunakan video conference yang dapat diikuti siswa dengan baik. 
8. Guru memberikan tugas yang relevan dengan materi yang diajarkan. 
9. Guru membuat kelompok belajar jika diperlukan. 
















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 Maret sampai 10 Juni 2021 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah, Jl. Diponegoro No. 129, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu, Kota Pasirpengaraian, Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan 
penelitian sedangkan objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus 
utama penelitian.
46
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah.Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
47
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI yang beragama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah yang berjumlah 277 
orang. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
48
Dikarenakan populasinya besar, dan peneliti tidak 
mungkin bisa mengambil semuanya menjadi sampel, maka dari itu 
sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative 
(mewakili). 
Untuk menentukan sampel tersebut, penulis menggunakan teknik 
Proportional random sampling, yaitu dengan mengambil 25% dari siswa 
kelas XI yang berjumlah 277 orang siswa menjadi 69 orang siswa. 
Tabel III. 1 
Jumlah Populasi 
 
No Kelas Jumlah Siswa Persentase Sampel 
1 XI IPA 1 30 siswa 25% 8 siswa 
2 XI IPA 2 26 siswa 25% 6 siswa 
3 XI IPA 3 28 siswa 25% 7 siswa 
4 XI IPA 4 29 siswa 25% 7 siswa 
5 XI IPS 1 33 siswa 25% 8 siswa 
6 XI IPS 2 31 siswa 25% 8 siswa 
7 XI IPS 3 34 siswa 25% 9 siswa 
8 XI IPS 4 35 siswa 25% 8 siswa 
9 XI IPS 5 31 siswa 25% 8 siswa 
Jumlah      277 siswa      69 siswa 
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Rambah 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
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 Pada teknik pengumpulan data ini penulis 
mengajukan pertanyaan tertulis menggunakan Google Form dengan 
alternative jawaban sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju, tidak 
setuju. 
2. Wawancara 
Peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam yang juga memiliki kaitan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode wawancara dipakai untuk 
mempertegas hasil angket persepsi siswa tentang pelaksanaan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian.
50
 Dokumen yang dikumpulkan berupa profil sekolah, 
struktur sekolah, visi misi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan hal-
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran daring pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Rambah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses menyusun dan mencari secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil angket dan dokumentasi dengan cara 










mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
51
 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Persentase jawaban 
F = Frekuensi jawaban 
N = Number of cace/total jumlah 
Dalam menentukan kriteria penelitian tentang hasil penelitian, maka 
dilakukan pengelompokan atas lima kriteria penelitian yaitu sangat positif, 
positif, netral, negatif, sangat negatif, sebagai berikut: 
81% - 100% = Sangat Baik
52
 
61% - 80%   = Baik 
41% - 60%   = Cukup Baik 
21% - 40%   = Kurang Baik 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah Baik, hal ini juga dapat 
dibuktikan dengan analisis data berupa angket dengan angka persentase yang 
diperoleh adalah 66,09% yang berada pada rentang angka 61% sampai 
dengan 80% yang menunjukkan hasil dikategori Baik. Dan hasil angket ini 
sejalan dan dapat dipertegas dengan hasil wawancara dari guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
B. Saran 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
melaksanakan evaluasi pembelajaran daring pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam agar terciptanya situasi pembelajaran yang tepat 
dan partisipasi siswa yang lebih baik. 
2. Kepada siswa hendaknya lebih aktif dan semangat serta membekali diri 
dengan mencari referensi belajar lain seperti membaca dan melihat video 
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